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Dili merupakan ibu kota Timor-Leste dan sebagai kota pusat pemerintahan, ekonomi, kesehatan, pendidikan. Dili juga sebagai pusat seni budaya yang berasal 

dari berbagai distrik yang ada di Timor-Leste, sehingga sering diadakan event pertunjukan seni budaya di pusat kota Dili pada setiap tahunnya. Maka dari itu berdirilah 

beberapa sanggar atau tempat latihan seni budaya dan salah satunya adalah sanggar seni Arte Moris. 

Arte moris adalah galeri seni dan budaya yang pertama dan terbesar di Timor-Leste. Arte Moris didirikan oleh asosiasi seniman di Timor-Leste, kata Arte 

Moris  berasal dari Bahasa Tetum yang artinya Seni Kehidupan. 

 

Arte moris adalah galeri seni dan budaya yang pertama dan terbesar di Timor-Leste. Arte Moris didirikan oleh asosiasi seniman di Timor-Leste, kata Arte 

Moris  berasal dari Bahasa Tetum yang artinya Seni Kehidupan. 

 

REDESAIN SANGGAR SENI ARTE MORIS DI DILI, TIMOR-LESTE 

 

ABSTRAK 

 

Redesain sanggar seni Arte Moris, mampu menghidupkan kembali kegiatan seni yang lebih varian didalamnya dan menarik peminat yang ingin belajar seni 

budaya semakin bertambah sehingga meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya para pelajar tentang seni budaya Timor-Leste agar tetap berkembang. 

 
Redesain sanggar seni Arte Moris agar dapat mendukung aktivitas belajar mengajar dengan menambahkan fasilitas – fasilitas yang mampu mendukung akvitas 

seni budaya dengan maksimal dan menciptakan kenyamanan bagi para penggunanya, seperti penataan zoning, sirkulasi, dan masa bangunan yang lebih tertata dan 

berfungsi dengan maksimal. 

 

RE-DESIGN OF ARTE MORIS ART STUDIO IN DILI, TIMOR-LESTE 

 

ABSTRACT 

 Dili is the capital of Timor-Leste and is the center of government, economy, health, and education. Dili being the capital is also the center of cultural arts 

originating from various municipalities in Timor-Leste; it is also a place where cultural art and cultural performances take place every year. There are few art galleries 

and art training centers in Dili and one of them is Arte Moris art gallery.  

Arte Moris is the first and largest art and cultural gallery in Timor-Leste. Arte Moris was founded by an artist association in Timor-Leste, the name of Arte 

Moris is taken from the national language, Tetum which means Art of Life. 

Moreover, It is believed that Redesigning of Arte Moris art studio will help to revive variant art activities carried out in the gallery. It will also attract more 

art enthusiasts who are keen to learn art and culture and at the same time aiming to increase public knowledge, especially the students about art and culture of Timor-

Leste. 

The main objective of Redesigning Arte Moris art studio is to give maximum support in teaching and learning art and cultural activities by adding facilities 

that are both resourceful and comfortable for the gallery users and visitors. The facilities should offer comfort to gallery users in terms of zoning, circulation, room 

arrangement and a more organized and fully functioned building. 
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Sanggar Seni 

Arte Moris 

Metode Pegumpulan data: 
 
 Data Primer 

 Wawancara dan Dokumentasi 
 Data Sekunder 

 Rencana Tata Ruang Wilayah DistrikDili 

 Rencana Tata Ruang Kawasan Subdistrik Don Aleixo 

 Peta Rencana Pengembangan Subdistrik Don Aleixo 

 Peta-peta Rencana Tata Ruang Wilayah 
 

 StudiLiteratur 
 

 StudiPreseden 
 

Lokasi 
Lokasi site berada di kota Dili 
bagian barat, sub-distrik Dom 
Aleixo desa Comoro, site berada di 
jalan Av. Pre. NicolauLobato. 

Dili 
Dili Merupakan ibu kota Negara Timor-
Leste dan pusat pemerintah, 
kesehatan pendidikan, ekonomi, seni 
budaya dan lainnya. 

 

 

Sanggar Seni 
Sanggar seni adalah tempat atau wadah bagi manusia 

melakukan atau mempelajari suatu kesenian yang bertujuan 

untuk selalu menjaga kelestariannya di masyarakat. Dalam 

sanggar seni kita dapat memperlajari berbagai tarian, musik, 

vokal, teater, seni ukir, lukis, dan lain-lainnya (Amelia, 2013). 

 

Pengelompokan Seni 
Sedyawati (2012), menyatakan tentang pengelompokkan 
senisebagai berikut: 
- Seni rupa (gambar, patung, tektil, keramik, dan lain-lain); 
- Seni pertunjukkan (music, tari, teater, dalam segala 

bentuknya); 
- Seni sastra (prosadanpuisi; lisan dan tertulis); 
- Seni media rekam 

BAB 1 KERANGKA BERPIKIR 

Analisis 
 
 Makro 

 Kondisi Eksisting 

 Data lokasi 
 

 Mikro 

 Luas site 

 Potensi site 
 

Programing 

Tranformasi Desain 

Arte Moris 

Arte moris adalah galeri seni dan budaya yang 

pertama dan terbesar di Timor-Leste. Arte Moris didirikan 

oleh asosiasi seniman di Timor-Leste, kata Arte Moris yang 

artinya Seni Kehidupan. 

Masalah 

- Ruang-ruang yang ada tidak sesuai dengan sasaran 

dantujuan. 

- Pembagian ruang dan zonasi yang tidak teratur 

- Penataan sirkulasi yang tidak teratur 

- Fasilitas untuk difabel sangat minim 

- Tata gunalahan yang kurang maksimal 

 

Tujuan 

Redesain sanggar seni Arte Moris agar dapat 

mendukung aktivitas belajar mengajar dengan meningkatkan 

kenyamanan bagi para pengguna.  

Penataan zoning, sirkulasi, dan masa bangunan yang 

lebih tertata dan berfungsi dengan maksimal. 

 

Apa? 

Bagaimana? 

Dimana? 

Mengapa? 
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Dili 

- Dili Merupakan ibu kota Negara Timor-Leste dan pusat pemerintah, kesehatan 

pendidikan, ekonomi, seni budaya dan lainnya  

- Berbagai macam kegiatandan even sering diadakan di kota Dili setiap tahunnya. 

 

 

Jumlah penduduk Dili pada tahun 2015  

- Laki-laki  : 130,271 jiwa 

- Perempuan : 122,613 jiwa 

Total   : 252,884 jiwa 

 

 

Landmark 
 

Potensi 
 

Palacio do Governo 
(Kantor Pemerintah) 

 

Statua Cristo Rei 
(Patung Kristus Raja) 

 

Pantai Cristo Rei 

 

Statua João Paulo II 
(Patung Paus Yohanes Paulus II) 

 

Area Branca 
(Pntai Pasir Putih) 

 

Pantai Largo de Lecidere 

 

U 

 

 

U 

 

 

U 

 

 

DILI 

Gambar : Peta Timor-Leste 
Sumber : Google map 

 

 

Gambar : Peta Dili 
Sumber : Google map 

 

 

BAB 1 LATAR BELAKANG 

Dili terletak di pesisir utara pulau Timor, yang secara geografis terletak pada koordina 

t8° 34′ LU dan 125° 35′ BT. Dengan batas-batas sebagai berikut: 

- Utara  : berbatasan dengan Laut 

- Selatan  : berbatasan dengan distrik Aileu 

- Timur  : berbatasan dengan distrik Manatuto 

- Barat   : berbatasan dengan distrik Liquiçá 

 

Luas wilayah kota Dili 372 km2 yang terdiri dari 6 kecamatan (sub-distrik) yaitu:  

- Atauro,  

- Don Aleixo,  

- Nain Feto,  

- Cristo Rei,  

- Metinaro,  

- Vera Cruz.  

 3 
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No Jenis Aktivitas Jumlah Pelaku Jam Aktivitas 

1 Gambar/Lukis 10 – 20 orang 15.00  - 17.00 

2 Ukir 10 – 20 orang 15.00  - 17.00 

3 Musik  5 – 10 orang 15.00  - 17.00 

4 Tari 10 – 15 orang - 

5 Teater dan Film 10 – 15 orang 15.00  - 17.00 

6 Fotografi 5 – 10 orang - 

Arte moris adalah galeri seni dan budaya yang pertama dan 

terbesar di Timor-Leste. Arte Moris didirikan oleh asosiasi seniman di 

Timor-Leste, kata Arte Moris yang artinya Seni kehidupan. Arte Moris 

lahir pada tahun 2003 dengan tujuan membangun kembali psikologi 

dan sosial masyarakat yang masih trauma akibat perang saudara yang 

terjadi pada tahun 1999 pasca kemerdekaan Timor Leste. Karya-karya 

seni dari Arte Moris sering dipamerkan di acara-acara besar yang 

diadakan oleh pemerintah, dan juga sampai ke luar negeri. 

 

 

Jenis Aktivitas 
Jenis Karya 

Jenis-jenis kegiatan yang ada di Arte Moris 
- Seni ukiran (gambar/lukis, ukir) 
- Seni pertunjukkan (musik, tarian, teater) 
- Seni media (fotografi, film) 

 

 

Pertunjukkan seni musik (reggae) 
yang sering tampil pada hari-hari 
raya 

 

 

Aktivitas mengedit video atau 
foto yang dihasilkan. 

 

 

Aktivitas belajar mengukir, biasa 
dilakukan pada sore hari, dari jam 
15.00 – 18.00. 

 

 

Aktivitas belajar mengambar. 
Biasanya ada pada sore hari. Dari 
jam 4 samapai jam 6. 

 

 Karya lukisan yang dibuat 
dari kulit hewan 

 

 

Karya sketsa yang dihasilkan 
oleh siswa didik 

 

 

Souvenir dengan motif 
tais (kain tradisional) 

 

 

lukisan dan karya-karya lain 
yang dipamerkan 

 

 

Souvenir shop 

 

 

Sumber: wawancara dengan beberapa seniman Arte Moris 

 

Aktivitas belajar membuat 
kerajinan. Biasanya ada pada sore 
hari. Dari jam 4 samapai jam 6. 

 

 

BAB 1 LATAR BELAKANG 
ARTE MORIS 
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BAB 5 

KONSEP 
Zonasi 

Landscape 

Bentuk, Ornamen, Pencahayaan dan 
Penghawaan 

Struktur dan Material 

Utilitas 
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+   ZONASI 

Fasilitas 

Utama 

Fasilitas 
Pengelola 

Fasilitas 

Akomodasi 

Fasilitas 

Servis 

Fasilitas 

Pendukung 

Sekema Hubungan Ruang 

Berhubungan langsung 

Tidak Berhubungan langsung 

Skema ini merupakan hubungan 

antar ruang yang terjadi berdasarkan 

analisis kedekatan ruang dan kegiatan 

penggunannya. 

Fasilitas utama yang terdiri dari Galeri dan R. Belajar Mengajar, 
maka dari itu fasilitas utama diletakan pada area yang tenang dan mudah 
mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami. 

Fasilitas pengelola seperti kantor-kantor yang digunakan 
mengelola sanggar dengan baik, fasilitas tersebut diletakan pada area 
yang bisa memantau pada fasilitas utama dan pendukung. 

Fasilitas service merupakan fasilitas yang terpisah dari fasilitas 
utama agar tidak dapat mengaggu, seperti kebisingan dari genset. 

Fasilitas akomodasi adalah fasilitas terdiri dari penginapan dan 
ruang-ruang lainnya agar dapat menfasilitasi para pelaku seniman dan 
pengelola yang tinggal di sanggar 

Fasilitas pendukung diletakan berdekatan dengan fasilitas utama 
dan fasilitas pengelola agar mendukung kegiatan yang ada. 

LOBBY 

PARKIR 

PENGUNJUNG 

GALERI 

STUDIO 

SOUVENIR 

SHOP 

RUANG 

INFORMASI 

KANTOR 

PENGELOLA 

RUANG 

GANTI 

PARKIR 

PENGELOLA 

RUANG 

PERTUNJUKAN 
KANTIN 

RUANG 

KOLEKSI 

RUANG 

KOSTUM 

RUANG 

SERVIS 

DAPUR 

DAN 

PANTRY 

KM/WC 

KM/WC 

PENGINAPAN 

RUANG 

LATIHAN 

MASUK 

KELUAR 

MASUK 

KELUAR 

AREA 

SERVIS 
AREA 

PUBLIK 

Organisasi Ruang 

Kriteria Peletakan Masa Bangunan Orientasi Masa Bangunan 

Dari Analisis site diketahui 
bahwa tingkat kebisingan berasal 
dari sisi selatan. Peletakan masa 
bangunan semakin ke timur dan 
utara tingkat kebisingan semakin 
berkurang 

Area sisi selatan yang 
berbatasan langsung dengan jalan 
kolektor dan jalan kampung akan 
dijadikan Tempat Parkir dan Taman. 

Bentuk masa bangunan 
diusahakan menghadap ke sisi 
selatan dan barat mengikuti bentuk 
site agar fasad bangunan dapat 
mudah dilihat dari sisi selatan dan 
barat. 

RTH 

JALUR UMUM 

JALUR KHUSUS 

ENTERANCE & EXIT 

24 
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Berhubungan langusng 

Tidak berhubungan langung 

Ruang Antara 

 

 Enterance & Exit 

- Pintu masuk site dipisahkan untuk melancarkan dan mempermudahkan sirkulasi 

dalam site. 

- Jalur kendaraan antara pengelola, servis dan pengunjung dipisahkan sehingga 

tidak mengganggu jalur sirkulalsi pengunjung. 

 

Keterangan 

Sirkulasi 

1. Area Parkir Pengunjung  
2. Area Parkir Pengunjung 
3. Kantor Pengelola dan Lobby 
4. Galeri 
5. Studio Musik dan Panggung Latihan 
6. Mess dan Studio 
7. Area Pameran Outdoor 
8. R. Kelas dan Serbaguna 
9. Parkir Servis dan Pengelola 
10. Souvenir Shop dan Kantin 
11. Panggung Outdoor 
12.  Toilet 
13. Ruan Genset 
14. Ruang Ganti Kostum 

Bentuk masa bangunan 

mengikuti bentuk site untuk merespon 

view site terhadap bangunan, sehingga 

fasad bangunan bisa dilihat dari sisi 

selatan dan barat. 

Bentuk bangunan berbentuk 

persegi panajang mengikuti bentuk site, 

dengan tujuan untuk memaksimalkan 

penggunaan lahan 

ZONASI 

Bentuk Masa Bangunan 

25 

Jalur jalan kolektor 1 arah 

Jalur jalan kampung 2 arah 

Masuk site 

Keluar site 

Jalur kendaraan pengujung 

Jalur kendaraan pengelola  

Sirkulasi dalam site 

Zona Publik 

Zona semi publik 

Zona privat 

 

Keterkaitan Ruang 

1. Area Parkir Pengunjung  
2. Area Parkir Pengunjung 
3. Kantor Pengelola dan Lobby 
4. Galeri 
5. Studio Musik dan Panggung Latihan 
6. Mess dan Studio 
7. Area Pameran Outdoor 
8. R. Kelas dan Serbaguna 
9. Parkir Servis dan Pengelola 
10. Souvenir Shop dan Kantin 
11. Panggung Outdoor 
12.  Toilet 
13. Ruan Genset 

14. Ruang Ganti Kostum 

©UKDW
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Vegetasi 

LANDSCAPE 

 Tanaman Pengarah 

Tanaman pengarah digunakan 
pada area sirkulasi untuk 
mengarahkan pengunjung. 

Tanaman yang dugunakan 
adalah tanaman pucuk merah. 

 Tanaman Pembatas dan 
Kebisingan 

Tanaman yang akan digunakan 
ini sebagai pembatas site sekaligus 
peredem kebisingan, baik dari 
dalam maupun luar site 

Tanaman yang dugunakan 
adalah Phon Glodok Tiang dengan 
ketinggian bisa sampai 5 – 8 meter 

 Rumput untuk Taman 

Rumput Gajah Mini 
digunakan untuk taman sebagai 
penghijau taman 

 Pohon Peneduh 

Pohon Tanjuk akan 
digunakan untuk peneduh, ponhom 
diletakan di area taman dan area 
parkir. 

Penataan Ruang Luar 

 Pedestrian 

 Pedestrian sebagai 
penghubung antara ruang atau 
bangunan yang digunakan untuk 
perjalan kaki 

Mengunakan paving yang keras 
dan mudah menyerap air 

 Jalur Kendaraan 

Jalan untuk kendaraan 
menggunakan paving blok 

 Pencahayaan Ruang Luang Luar 

Pencahayaan untuk ruang luar 
mengunakan lampu taman 
berfungsi sebagai penerang 
sekaligus pengarah pedestrian 
dalam site pada malam hari 

 Bangku Taman 

Bangku taman disediakan untuk 
tempat istirahat untuk pengunjuk. 

26 
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`  

27 

BENTUK 

Salah satu rumah adat 
yang ada di Timor-Leste. 

Denah rumah adat 

Denah Bangunan Eksisting 

Bangunan Eksisting yang 
menyerupai ruamah adat 

tersebut, sebagai identitas 
daerah. 

Bentuk Bnagunan Eksisting 

Bentuk Bnagunan Bangunan Baru 

Ide Bentuk Atap 

Ide Atap Bentuk 
Bangunan Baru 

Bentuk Bangunan 
Eksisting 

Tranformasi Bentuk atap 

ORNAMEN BANGUNAN 

Bentuk lambang buaya sangat 

identik dengat Sanggar Arte Moris. Dari 

karya lukisan yang ada kebanyakan 

seniman Arte Moris melukis lambag 

buaya.  

Bentuk lambang buaya ini akan 

digunakan pada ukiran pada Pintu 

Jendela dan Fasad Bangunan. 

PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN 

 Penghawaan Alami 
Sisi utara site yang berpotensi mendapatkan 

aliran angin yang sejuk (angin laut) pada siang hari 
sehingga di sisi utara bangunan akan dilakukan 
bukaan yang cukup untuk sirkulasi udara 

Pengunaan vegetasi sebagai filter cahaya 
matahari  

 Penghawaan Buatan 
Pengahwaan buatan akan digukan pada ruang-ruang 
tertentu, seperti ruang pameran, ruang rapat dan studio 
musik 

 Pencahayaan Alami 
Pencahayaan alami akan dimanfaatkan cahaya matahari 
pada pagi hari dengan jendela kaca.  Pencahayaan Buatan 

Pencahayaan buatan menggunakan Lampu LED 
merupakan solusi dalam penerapan pencahayaan 
buatan yang ramah lingkungan 

Pagi  Sore 

©UKDW
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STRUKTRUK DAN MATERIAL 

Pondasi 

 Pondasi penerus 
Digukan untuk mendukung benban 
memanjang atau beban garis. 

 Pondasi, kolom dan Balok Beton Bertulang 
Digukan untuk mendukung benban yang 
bentang lebar. 

http://kontemporer2013.blogspot.com/2013/08
/jenis-jenis-pondasi-bangunan.html 

http://kontemporer2013.blogspot.com/20
13/08/jenis-jenis-pondasi-bangunan.html 

Lantai 

Material finishing lantai menggunakan bahan material keramik. Pemilihan Pembedaan warna dan ukuran 

keramik,untuk menentukan batas ruang  

 

Dinding 

Material dinding menggunakan material batako 

Material ini sangat mudah ditemukan di sekitar site.   

 

http://mafiaharga.com/620-harga-keramik-lantai-

terbaru/ 

Atap 

Bahan penutup atap yang kuat dan efisien 

dengan gelombangnya yang kontemporer 

untuk bangunan. 
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Sumur Air Bersih 

Tanki Air Bersih 

Saluran Air bersih 

Saluran Air Hujan 

Sumur Resapan Air Hujan dan Air Kotor 

Saluran Air Kotor 

Kebutuhan KM/WC dan Kebutuhan Lain 

 

UTILITAS 

 Sanitasi Air Bersih dan Air Kotor Sumber Energi Listrik 

Sumur  

Pompa 

Kebutuhan Lain 

Tanki  

KM/WC 

Unit Keran Kloset 

Sumber Air Kotor dan Hujan 

KM/WC Hujan  Kebutuhan Lain 

Saptictank 

Sumur 

Resapan 

Panel Kontrol 

Aliran Listrik dari PLN 

Genset 

Aliran Listrik dari Genset 

Aliran Listrik Dalam Site 

Hidran Lingkungan 

Hidran Dalam Ruangan 

Tempat Sampah Kecil 

Tempat Sampah Induk 

 

Genset PLN 

Panel 

Kontrol 

Lampu AC Pompa Air Sound Sistem 

Sistem Pembuangan Sampah 

Pada rancangan sistem pembuangan sampah sksn 
disediakan tong sampah kecil yang jaraknya antara 10 – 15 
meter. Tong sampah yang disediakan akan dibagi menjadi 2 
macam yaitu sampah plastic dan sampah organik. 

Sampah plastik akan diangkut oleh truk sampah 
dibawah ke TPS. Sampah organik akan di daur menjadi 
pupuk untuk tanaman 

Tong 

Smapah 

Plastik 

Tong 

Smapah 

Organik 

Tempat 

Sampah 

Induk 

TPS 

Daur ulang 

Sistem Penanggulan Kebakaran 

Sistem penanggulan Kebakaran menggunakan 
Hydrant yaitu hidran lingkungan berjarak 100m2 dan hidran 
dalam ruang berjarak 40-50m2. 
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DAFTAR PUSTAKA 

Time-Saver Standards for Building Types (edisi ke 2) 

Time-Saver Standards For INTERIOR DESIGN And SPACE PLANING 

Data Arsitek Jilid 1 

Data Arsitek Jilid 2 

Sedyawati, E. (2006), Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejarah, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
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